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ABSTRAK 

Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura yang menghasilkan umbi dan tergolong 

sayuran rempah (Andani & Nasirudin, 2021)Sama seperti halnya tanamanan lainnya tanaman 

bawang merah juga bisa terserang hama penyakit yang menyebabkan bawang merah menjadi gagal 

panen, Hama tanaman bawang merah antara lain ulat tanah, uret, orong-orong, siput, lalat penggorok 

daun, ulat bawang, ulat grayak, kutu daun, trips. Sedangkan penyakit pada tanaman Bawang merah 

antara lain bercak daun alternaria, Busuk daun antraknosa, embun bulu, layu fusarium, Busuk leher 

akar (Andani & Nasirudin, 2021).Flowchart adalah garis besar atau disebut juga gambar yang 

menunjukkan hubungan antara aliran siklus dan hubungan suatu program. Agar orang lain dapat 

memahami alur program perlu menggunakan bagan alur untuk menggambarkannya secara grafis, 

Flowchart sistem merupakan identifikasi yang di mulai dengan penentuan dan analisis bahan 

perancangan penelitian langkah selanjutnya ialah pengadaan alat dan bahan penelitian dilanjutkan 

dengan proses pengujian komponen penelitianAlat ini digunakan untuk memudahkan para petani 

dalam membasmi hama pada tanaman bawang merah. Alat perangkap hama pada perancangan ini 

menggunakan sensor cahaya (photocell) yang berfungsi untuk mengatur waktu aktif dan tidaknya 

alat perangkap hama serta penggunaan sel surya yang berfungsi sebagai pembangkit energi yang 

memanfaatkan sinar matahari.Alat perangkap hama pada perancangan ini menggunakan sensor 

cahaya (photocell) yang berfungsi untuk mengatur waktu aktif dan tidaknya alat perangkap hama 

serta penggunaan sel surya yang berfungsi sebagai pembangkit energi yang memanfaatkan sinar 

matahari. Alat pembangkit listrik tenaga surya pembasmi serangga pada tanaman bawang merah ini 

menggunakan beberapa komponen yaitu panel surya, Solar Charge Controller, aki, inverter, dan 

lampu UV.Sistem pengendali hama ini dapat digunakan untuk menjebak hama yang aktif di malam 

hari dengan cahaya lampu sebagai pemikat hama. 

Kata Kunci : Panel Surya, solar charge controller, inverter, sensor Cahaya(photo cell), lampu 

UV  
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ABSTRACT 

Shallots are one of the horticultural crops that produce bulbs and are classified as spiced vegetables 

(Andani &; Nasirudin, 2021)Just like other plants, onion plants can also be attacked by pests that 

cause shallots to fail to harvest, Pests of onion plants include caterpillars, uretes, orong-orong, slugs, 

leaf slitting flies, onion caterpillars, armyworms,  aphids, trips. While diseases in onion plants 

include alternaria leaf spot, anthracnose late blight, feather dew, fusarium wilt, root neck rot (Andani 

&; Nasirudin, 2021). A flowchart is an outline or also called an image that shows the relationship 

between cycle flow and the relationship of a program. In order for others to understand the flow of 

the program, it is necessary to use a flowchart to illustrate it graphically, the system flowchart is an 

identification that begins with the determination and analysis of research design materials, the next 

step is the procurement of research tools and materials followed by the process of testing research 

componentsThis tool is used to facilitate farmers in eradicating pests on onion plants. The pest trap 

tool in this design uses a light sensor (photocell) which functions to regulate the active time and 

absence of pest traps and the use of solar cells that function as energy generators that utilize sunlight. 

The pest trap tool in this design uses a light sensor (photocell) which functions to regulate the active 

time and absence of pest traps and the use of solar cells that function as energy generators that utilize 

sunlight. This insect repellent solar power plant tool on onion plants uses several components, 

namely solar panels, Solar Charge Controllers, batteries, inverters, and UV lamps. This pest control 

system can be used to trap pests that are active at night with light as a pest lure. 

Kata Kunci : Panel Surya, solar charge controller, inverter, sensor Cahaya(photo cell), lampu 

UV  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura yang menghasilkan 

umbi dan tergolong sayuran rempah (Andani & Nasirudin, 2021)Sama seperti 

halnya tanamanan lainnya tanaman bawang merah juga bisa terserang hama 

penyakit yang menyebabkan bawang merah menjadi gagal panen, Hama tanaman 

bawang merah antara lain ulat tanah, uret, orong-orong, siput, lalat penggorok daun, 

ulat bawang, ulat grayak, kutu daun, trips. Sedangkan penyakit pada tanaman 

Bawang merah antara lain bercak daun alternaria, Busuk daun antraknosa, embun 

bulu, layu fusarium, Busuk leher akar (Andani & Nasirudin, 2021). 

Keberadaan hama dan penyakit pada tanaman bawang merah membuat petani 

menggunakan pestisida dan fungisida secara berlebihan. Petani percaya 

pengendalian hama dan penyakit bisa meningkatkan usaha tani bawang merah, 

dengan begitu petani meningkatkan takaran frekuensi dan komposisi campuran 

pestisida yang di gunakan. Dampak dari itu biaya pengendalian hama semakin 

meningkat sehingga keuntungan yang diperoleh petani tidak sebanding dengan 

pengeluaran yang dikeluarkan dengan cara seperti itu petani tidak memperhatikan 

konsep pertanian yang ramah lingkungan (Andani & Nasirudin, 2021). 

Cahaya memiliki daya tarik dan mampu mempengaruhi perilaku serangga 

dengan intensitas tertentu akan diperoleh efisiensi sumber energi (catu daya) serta 

daya pikat untuk mengumpulkan serangga. Kemampuan ini dapat dijadikan alat 
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pengendalian populasi serangga yang tidak menguntungkan dengan pendekatan 

ramah lingkungan, disamping itu juga serangga yang diperoleh dapat dijadikan 

sumber pakan ternak yang berkualitas. Piranti yang efektif dan efisien dapat 

dirancang agar cahaya dapat dipergunakan secara praktis di lahan-lahan pertanian 

dengan memeperhatikan jangka waktu penggunaannya dan sumber listrik yang 

diperlukan. Modul surya merupakan rangkaian sel surya (solar cell) dengan daya 

output tertentu sesuai dengan standart internasional. Pengukuran daya solar modul 

yang tercantum pada spesifikasi teknis hanya dapat dilakukan di laboratorium. 

Berbagai cara telah dilakukan oleh manusia dalam menanggulangi hal tersebut. 

Salah satunya yang cukup banyak digunakan adalah menggunakan obat atau 

pestisida. Memang obat atau pestisida sangat efektif membunuh serangga dan hama 

dengan cepat, tetapi memiliki efek racun yang dapat mengganggu kesehatan baik 

dalam jangka pendek maupun jangka pajang. Karena itu diperlukan inovasi 

teknologi yang dapat menghasilkan efek penanggulangan hama dan serangga yang 

sama dengan pestisida tetapi tidak memiliki efek racun.  

Enrekang mungkin salah satu pembuat sayur terbesar di Sulawesi Selatan. Hal 

ini juga ditunjukkan oleh PDRB (penciptaan lokal Bruto) peraturan Enrekang tahun 

2019 yang menunjukkan bahwa 46,93 % PDRB dari area pertanian berasal dari area 

pertanian. Produksi bawang merah dalam Peraturan Enrekang tahun 2018 sebanyak 

735.811 ton dan tahun 2 019 sebanyak 759.889 ton, maka dari informasi tersebut 

produksi bawang merah di Rezim Enrekang mengalami perluasan dan diperkirakan 

akan terus berkembang (Yuniarti et al., 2021). Dengan dilakukannya perluasan 

tersebut, berarti lahan untuk pengembangan bawang merah juga semakin meluas. 
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Diantaranya, perluasan lahan pengembangan bawang merah akan berdampak pada 

meningkatnya jumlah pestisida yang digunakan oleh peternak. 

Disibukkan dengan perkembangan bawang merah, iritasi, infeksi dan gulma 

adalah pertaruhan yang harus diperhatikan oleh peternak. Pestisida adalah 

keputusan utama untuk mengendalikan bahaya ini. Kecukupan pestisida dapat 

diandalkan, mudah digunakan, tingkat pencapaian tinggi, aksesibilitas yang 

memadai, dan mudah diperoleh di mana saja. Manfaat pestisida tidak diragukan lagi 

terbukti sangat besar, sehingga muncul ketergantungan bahwa pestisida adalah 

elemen produksi yang menentukan pengembalian dan kualitas barang yang luar 

biasa. Meskipun demikian, pestisida memberikan keuntungan bagi pertanian, tetapi 

juga memiliki konsekuensi yang merugikan. Konsekuensi negatif dari penggunaan 

pestisida ini secara umum telah diumumkan dalam berbagai penelitian. Efek ini 

dapat menyebabkan berbagai masalah medis, pencemaran lingkungan dan juga 

akan meninggalkan penumpukan pada tanaman bawang merah dan pada tanah dan 

iklim secara umum. (Ivnaini Andesgur, 2019). 

Kemajuan inovasi masa kini memberikan dampak alam yang berbeda-beda, 

baik positif maupun negatif. Hal ini merupakan hasil yang koheren dari setiap 

peningkatan kehidupan individu baik di pedesaan maupun perkotaan, sesuai dengan 

naluri manusia yang selalu berubah dan dinamis. Sejak ditemukannya sel surya 

sebagai pembangkit listrik akhir-akhir ini, sumber energi listrik telah menjadi 

kebutuhan mendasar bagi manusia dalam memenuhi dan menunjang kebutuhan 

hidup, sehingga keberadaan penolak serangga dengan memanfaatkan sel surya 

menjadi bagian penting dalam mekanika. pergantian peristiwa dan memperluas 
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efisiensi produktivitas padi masa kini hingga mendatang. Dengan adanya alat 

pembasmi serangga menggunakan solar cell di desa ini akan menambah dampak 

yang positif bagi Masyarakat (Hani, S., & Santoso, G. 2018) 

Beberapa aktivitas serangga dipengaruhi oleh responya terhadap cahaya 

sehingga timbul jenis serangga yang aktif pada pagi, siang, sore atau malam hari. 

Cahaya matahari dapat mempengaruhi aktifitas dan distribusi lokalnya. Habitat 

serangga dewasa (imago) dan serangga pradewasa (larva dan pupa) ada yang sama 

dan ada yang berbeda. Pada ordo lepidoptera, larva aktif makan dan biasanya 

menjadi hama, sedangkan serangga dewasanya hanya menghisap nectar atau madu 

bunga.  

Mempelajari keragaman serangga di daerah terpencil, dari sumber daya, bisa 

menjadi sangat membantu dengan penggunaan sumber cahaya berupa UV LED 

pada malam hari. Dibandingkan sumber cahaya lain perangkat berukuran kecil dan 

kuat, dengan sumber-sumber daya demikian pula kompak dan dapat diandalkan 

berupa baterai AA (Hani, S., & Santoso, G. 2018) 

Kekayaan spesies dan limpahan malam hari pada dasarnya dipengaruhi oleh 

suhu, kelengketan, dan jenis pencahayaan. Dengan jumlah tes yang telah ditentukan 

selama 10 malam pada malam musim panas yang hangat, namun dengan lebih 

banyak pemeriksaan malam, lebih baik untuk menguji selama malam paling panas 

di bulan dari Musim Semi hingga Oktober. 

 Alat Penangkap Serangga Menggunakan Cahaya Lampu Bertenaga Surya 

(Solar Cell) merupakan metode koleksi serangga malam untuk mengetahui 
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distribusi dan keanekaragaman serangga malam. Alat ini disesuaikan dengan 

perilaku dan latihan serangga sehari-hari, selanjutnya digunakan strategi Light trap 

atau dengan melibatkan cahaya sebagai perangkap untuk menarik serangga.dalam 

hal ini digunakan cahaya lampu ultraviolet Cahaya akan mempengaruhi pergerakan 

serangga yang ditunjukkan dengan bergerak menuju sumber cahaya. 

B. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana rangcangan alat pembangkit listrik tenaga surya pembasmi 

serangga pada tanaman bawang merah? 

2. Bagaimana fungsi alat pembangkit listrik tenaga surya pembasmi serangga 

pada tanaman bawang merah? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana rangcangan alat pembangkit listrik tenaga 

surya pembasmi serangga pada tanaman bawang merah. 

2. Untuk mengetahui fungsi rancangan pembangkit listrik tenaga surya 

pembasmi serangga pada tanamanan bawang merah menggunakan sistem 

photocell. 
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D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Diharapkan dengan rancangan alat pembangkit listrik tenaga surya  dapat 

mengurangi hama dan dapat meningaktkan hasil pendapatan petani 

khususnya di sektor pertanian bawang merah. 

2. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan membuat inovasi baru. 

E. Batasan Masalah 

Merujuk pada permasalah yang ada, maka perancangan alat pembangkit 

listrik tenaga surya pembasmi hama ini difokuskan pada aspek sebagai berikut: 

1. Perancangan alat ini menggunakan panel surya 10 Wp yang digunakan 

sebagai sumber tenaga listrik pada alat pembasmi hama pada tanaman 

bawang merah 

2. Pada pembuatan alat pembangkit listrik tenaga surya pembasmi serangga 

berfokus terhadap tegangan lampu UV yang digunakan, lampu UV yang 

digunakan yaitu lampu UV 8 watt. 

F. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab, adapun gambaran secara singkat isi dari 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, dalam bab ini membahas tentang latar 
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belakang, rumusan masalah, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, dalam bab ini membahas mengenai teori 

yang berkaitan dengan permasalahan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN, dalam bab ini berisikan tentang 

waktu dan tempat penelitian, langkah – langkah penelitian, serta alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini membahas 

tentang hasil penelitian mengenai fungi dari rancangan alat pembangkit 

listrik tenaga surya pembasmih hama pada tanaman bawang merah. 

BAB V PENUTUP, dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dari 

semua hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran untuk dapat 

mengembangkan penelitan ini untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Solar Cell 

2.2.1 Pengertian Solar Cell 

Sel surya adalah inti dari system fotovoltaik mengubah sinar matahari 

menjadi energi listrik. Meskipun teknologi yang berbeda telah dikembangkan 

sebagian besar sel surya dibuat dari wafer silicon kristalin. Secara teori semua 

sel bekerja dengan cara yang sama, namun fitur bahan yang berbeda berbeda. 

Ketika sel surya terkena cahaya mereka menjadi aktif secara elektrik. 

Tegangan yang diberikan oleh setiap sel ditentukan oleh kualitas materialnya, 

dan biasanya pada urutan 12 volt.  Tegangan ini secara luas tidak tergantung 

pada tingkat radiasi di atas ambang batas sekitar 10% matahari 

(Muhammadhy, T, Three Kartini, U. 2022) 

Sel surya bisa disebut sebagai pemeran utama untuk memaksimalkan 

potensi yang sangat besar darin energi cahaya matahari yang sampai kebumi. 

Sel surya dapat dianalogikan sebgai divais dengan dua terminal atau 

sambungan, dimana saat kondisi gelap atau tidak cukup cahaya sel surya 

berfungsi seperti dioda, dan ketika disinari dengan cahaya matahari dapat sel 

surya akan berfungsi menghasilkan tegangan. (Purwoto, dkk, 2018) 

Ketika disinari, umumnya satu sel surya komersial menghasilkan 

tegangan DC sebesar 0,5 sampai 1 volt, dan arus shortcircuit dalam skala 
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miliampere per cm2. Besar tegangan dan arus yang dihasilkan dari satu sel 

surya tersebut tidaklah cukup untuk berbagai aplikasi, sehingga umunya 

sejumlah sel surya disusun secara seri membentuk modul surya. Satu modul 

surya biasanya terdiri dari 28-36 sel surya, dan total menghasilkan tegangan 

dc sebesar 12V dalam kondisi penyinaran standar. Modul surya tersebut bisa 

digabungkan secara seri atau paralel untuk memperbesar total tegangan dan 

arus outputnya sesuai dengan daya yang dibutuhkan untuk aplikasi tertentu. 

(Teknologi Surya, 2013) 

Saat ini, banyak yang telah menggunakan gadget seluler berorientasi 

matahari ini untuk berbagai tujuan. Mulai dari sumber tenaga untuk pengolah 

angka, mainan, pengisi daya baterai untuk mengendalikan tanaman dan, yang 

mengejutkan, sebagai sumber tenaga untuk menggerakan satelit yang 

mengitari bumi kita. 

berikut struktur dasar dan simbol sel surya (Solar Cell) dibawah ini 

adalah struktur dasar, bentuk dan simbol sel surya (Solar Cell). 

 

   Gambar 2. 1 gambar Sel Surya (Solar Cell) 

Sumber: https:sanspower.com 
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2.2.2 Prinsip dan Cara Kerja Sel Surya (Solar Cell) 

 

 

Gambar 2. 2 struktur dasar solar cell 

Sumber: https:telnikelektronika.com 

Siang hari terdiri dari partikel kecil yang disebut foton. Saat dihadapkan 

ke siang hari, foton, yang merupakan partikel siang hari, menyerang molekul 

semikonduktor silikon dari sel yang berorientasi matahari, menyebabkan 

energi yang cukup besar untuk mengisolasi elektron dari desain nuklirnya. 

Elektron (-) yang terisolasi dan bermuatan negatif akan diizinkan untuk 

bergerak di area pita konduksi bahan semikonduktor. Molekul yang 

kehilangan elektron akan memiliki kekosongan dalam desainnya, 

kekosongan ini dapat dinamakan dengan “hole” dengan muatan Positif (+). 

 Daerah semikonduktor dengan elektron bebas adalah negatif dan 

bertindak sebagai penyumbang elektron, daerah semikonduktor ini disebut 

semikonduktor tipe-N. Sementara itu, daerah semikonduktor dengan 

bukaan positif dan bertindak sebagai akseptor elektron, yang dikenal 

sebagai semikonduktor tipe-P. 



11 
 

 Pada perpotongan bidang Positif dan Negatif (Persimpangan PN), 

akan ada energi yang mendorong elektron dan bukaan untuk bergerak dalam 

arah yang berlawanan. Elektron akan membuat jarak tertentu dari daerah 

Negatif sedangkan Pembukaan akan menjauh dari daerah Positif. Apabila 

diberikan tumpukan sebagai lampu atau alat listrik lainnya pada 

Persimpangan Positif dan Negatif (Persimpangan PN) ini, maka akan 

menimbulkan Arus Listrik. 

Cara Kerja Solar Cell sebenarnya cukup sederhana dan mudah untuk 

dipahami. Secara umum ada tiga cara kerja yang dilakukan agar panel surya 

bisa berfungsi sebagai mana mestinya. 

Berikut ini tiga cara kerja sollar cell yang mengubah sinar matahari menjadi 

energi listrik: 

1. Energi matahari – listrik. 

2. Inverter – arus DC/AC. 

3. Hasil energi matahari yang sudah diubah menjadi energi listrik 

kemudian bisa dimanfaatkan untuk mengoperasikan beragam 

perangkat elektronik. 

Ketiga cara tersebut bisa menghasilkan listrik yang hemat energi, simak 

penjelasan lebih lengkap mengenai prinsip kerja panel listrik tenaga surya. 

Selain itu penggunaan panel surya ini juga dianggap lebih ramah 

lingkungan. 

 

https://thecityfoundry.com/rangkaian-inverter-dc-ke-ac/
https://thecityfoundry.com/arus-listrik-ac-dan-dc/
https://thecityfoundry.com/sollar-cell/prinsip-kerja-panel-listrik-tenaga-surya/
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2.2.3 Fungsi solar cell 

Fungsi solar Cell adalah untuk membuat aliran listrik menggunakan 

sumber sinar matahari.Yakni sinar matahari akan diproses sehingga dapat 

diubah menjadi energi listrik. Sedangkan teknologi ini masih dikategorikan 

sebagai tipe konvensional.Maka, komponen yang digunakan umumnya 

adalah tipe junction. Letaknya sendiri ada pada semikonduktor tipe-p dan 

tipe-n yang terdiri ikatan atom.Tipe-p ini umumnya memiliki muatan jenis 

positifhole. Sedangkan untuk Tipe-n ini memiliki muatan negatif (elektron). 

Jika mendoping material, maka harus dengan atom dopant. Ketika p-

n junction menangkap sinar matahari, maka urutannya adalah sebagai 

berikut: 

Semikonduktor – Elektron – Kontak negatif – Listrik 

 

Sedangkan jenis-jenis Sollar Cell ada tiga jenis yang perlu diketahui. 

Namun, jenis ini terdapat pada panel surya agar tidak salah ketika membeli 

teknologi ini. Langsung simak saja yuk di bawah ini: 

1. Solar cell jenis monocrystalline silicon 

Solar cell jenis monocrystalline silicon ini bisa dibilang tergolong 

sangat awet. Yakni penggunaannya bisa berlaku hingga waktu yang 

cukup panjang. Bahan pembentuknya sendiri berasal dari kristal silikon 

murni yang tunggal. 

Inilah mengapa bahan dari jenis ini terbilang lebih aman. Persentase 

untuk mengubah sinar matahari menjadi energi listrik menggunakan 

https://thecityfoundry.com/semikonduktor/
https://thecityfoundry.com/elektron/
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sollar cell jenis monocrystalline silicon juga tergolong paling tinggi. 

Nilai persentasenya yaitu bisa mencapai 20℅. 

2. Solar cell jenis thin film  

Solar cell jenis thin film yaitu teknologi mampu melakukan proses 

perubahan energi dari sinar matahari menjadi energi listrik. Namun 

untuk persentasenya sendiri masih di bawah sollar cell jenis 

monocrystalline silicon. Dimana sollar cell jenis Thin Film hanya 

mencapai 10% saja untuk persentase perubahannya. 

Selain itu ukuran komponen penyusunnnya juga hanya 10 mm. Lalu 

untuk material permukaan teknologi tersebut menggunakan kaca, 

plastik dan metal. 

3. Solar cell jenis polycrystalline silicon 

Solar cell jenis polycrystalline adalah jenis yang mempunyai presentase 

17% untuk mengubah sinar matahari menjadi energi listrik. Bahannya 

dari batang kristal silikon yang dilebur ataupun dicairkan. Ditambah, 

ada retakan dan fragmen di bagian dalamnya. 

Intinya, fungsi dari ketiga jenis sollar cell adalah menangkap sinar 

matahari pada benda yang bernama papan pembangkit listrik tenaga 

matahari. Hanya saja yang membedakan yakni komponen penyusun, 

material dan besaran persentasi pengubahan energinya. 
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2.2 Solar Charge Controller 

Solar Charge Controller adalah perangkat keras elektronik yang mampu 

mengarahkan aliran listrik yang dihasilkan oleh solar cell dalam pengisian baterai 

agar tidak terjadi kecurangan pada saat baterai dalam keadaan penuh (cheating) dan 

mengatur tegangan yang masuk ke baterai. Baterai pada umumnya membutuhkan 

tegangan 12 Volt untuk pengisian sebagai aturan umum, sedangkan tegangan yang 

dihasilkan oleh sel berbasis matahari sekitar 16 hingga 21 Volt DC, oleh karena itu 

regulator muatan bertenaga surya mampu mengarahkan tegangan sehingga sangat 

mungkin. digunakan untuk mengisi baterai dengan aman. (Mohammad Hafidz ;, S. 

S. 2015). 

Pada saat pengisian baterai sudah penuh maka dengan secara otomatis solar 

charge controller akan memutuskan arus yang masuk ke baterai, dengan demikian 

baterai tidak akan mengalami overcharge sehingga ketahanan baterai jauh lebih 

lama. Adapun fungsi dari solar charge controller adalah sebagai berikut: 

• Tetapkan kebutuhan berkelanjutan untuk mengisi daya baterai guna 

mencegah kelebihan tegangan dan kecurangan. 

• Mengontrol arus yang ditarik dari baterai untuk menghindari beban berlebih 

dan pelepasan 

• Mengontrol suhu baterai 

Cara kerja dari solar charge controller dalam mengontrol tegangan baterai 

yaitu jika tegangan baterai turun maka secara otomatis diisi kembali sampai pada 

batas level tegangan tertentu. Berikut adalah contoh dari solar charge controller 
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dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 

   Gambar 2. 3 Solar Charge Controller 

Sumber: jakartanotebook.com 

Pada umumnya solar charge controller terdiri dari 6 terminal yang diantaranya 

terbagi menjadi tiga bagian yang mana terminal pertama dan kedua merupakan 

terminal input dari panel surya, terminal ketiga dan keempat merupakan terminal 

output untuk pengisian aki, dan terminal kelima dan enam merupakan terminal 

output untuk beban. 

 cara menggunakan solar charge controller Untuk cara menggunakan SCC 

yaitu arus listrik dari panel surya langsung di sambungkan ke SCC Selanjutnya, jika 

menggunakan sistem On-Grid maka dari SCC langsung ke inverter dan dari inverter 

ke jaringan listrik yang ada di rumah.Namun, jika menggunakan sistem Off-Grid 

maka arus dari SCC perlu disambungkan ke baterai, jenis jenis solar charge 

controller 

1.MPPT (Maximum Power Point Tracking) 

Kelebihan: 
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• Memiliki efisiensi yang tinggi. 

• Cocok digunakan untuk pemasangan panel surya dengan skala besar. 

• Ketika baterai dalam keadaan lemah, kinerjanya malah lebih baik. 

• Dapat mengambil mengambil daya maksimum dari PV. 

2.PWM (Pulse Width Modulation) 

Kelebihan: 

• Memiliki harga yang lebih ekonomis. 

• Cocok digunakan untuk pemasangan panel surya dengan skala kecil. 

• Ketika baterai dalam keadaan penuh, kinerjanya malah lebih baik. 

• Lebih awet karena PWM menggunakan komponen yang lebih sedikit. 

2.3 Aki (Baterai) 

Baterai adalah perangkat yang digunakan sebagai sumber listrik DC yang pada 

dasarnya bekerja dengan mengubah energi sintetik menjadi energi listrik. Pada 

pengisian baterai diberikan daya DC, kemudian pada saat itu daya yang masuk ke 

baterai akan melalui siklus majemuk sehingga daya diubah menjadi energi zat dan 

disimpan di dalam baterai. Aliran listrik akan bergerak dari poros positif ke tiang 

negatif. Berikut adalah contoh gambar aki pada Gambar 2.3 
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    Gambar 2. 4 Aki 

Sumber: seputaranmotor.blogspot.com 

Aliran listrik yang mengalir keluar dari baterai dikenal sebagai aliran 

pelepasan, yang arahnya bergantung pada bantalan aliran pengisian. Batas kapasitas 

baterai adalah kemampuan baterai untuk menyimpan energi listrik tergantung pada 

jumlah bahan sintetis pada pelat positif dan negatif yang bereaksi. Baterai pada 

umumnya membutuhkan tegangan 12 Volt untuk pengisian sebagai aturan umum, 

sedangkan tegangan yang dihasilkan oleh sel berorientasi matahari sekitar 16 

hingga 21 Volt DC, dengan demikian kemampuan pengatur muatan bertenaga surya 

untuk mengarahkan tegangan sehingga sangat juga dapat digunakan untuk mengisi 

baterai dengan aman. (Mohammad Hafidz ;, S. S. (2015). 

Secara umum, ada dua jenis baterai yang sering kita jumpai, yaitu baterai basah 

dan baterai kering, berikut adalah penjelasan dari kedua jenis aki tersebut: 

2.4.1 Aki Basah 

Pada umumnya aki yang paling sering digunakan pada kendaraan 

maupun peralatan lainnya adalah jenis aki basah yang mana aki basah ini 

didalamnya berisi cairan asam sulfat (H2SO4) yang merupakan jenis cairan 

kimia yang dapat menyimpan energi listrik. Adapun ciri dari aki basah adalah 
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pada bagian atasnya terdapat beberapa lubang kecil yang dilengkapi dengan 

penutup yang digunakan sebagai tempat pengisian air aki. 

2.4.2 Aki kering 

Aki jenis ini merupakan aki yang dalam pemakaiannya tidak 

membutuhkan perawatan khusus seperti penggantian air aki, dikarenakan aki 

kering ini di buat secara khusus agar mampu meminimalisir tingkat 

penguapan cairan kimia yang ada didalamnya. Adapun uap yang 

dihasilakannya akan mengalimi kondensasi dan akan berubah menjadi air 

murni yang digunakan untuk menstabilkan level air aki hingga dapat 

digunakan secara terus menerus tanpa dilakuan pengisian atau penggantian 

air aki. 

Kapasitas muatan listrik yang tersimpan didalam aki dinyatakan dalam 

satuan Ampere hour (Ah), dimana muatan listrik tersebut yang akan 

dikeluarkan untuk dialirkan ke beban yang digunakan. Berikut adalah rumus 

untuk mencari kapasitas aki: 

Ah = I x t……………………………………………………….............(2.1) 

Keterangan: Ah : Kapasitas Aki 

I : Arus (ampere) 

t : waktu (jam/detik) 

2.4  Inverter 

Power Inverter atau biasanya disebut dengan Inverter adalah suatu rangkaian 

atau perangkat elektronika yang dapat mengubah arus listrik searah (DC) ke arus 

listrik bolak-balik (AC) pada tegangan dan frekuensi yang dibutuhkan sesuai 
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dengan perancangan rangkaiannya. Sumber-sumber arus listrik searah atau arus DC 

yang merupakan Input dari Power Inverter tersebut dapat berupa Baterai, Aki 

maupun Sel Surya (Solar Cell). Inverter ini akan sangat bermanfaat apabila 

digunakan di daerah-daerah yang memiliki keterbatasan pasokan arus listrik AC. 

Karena dengan adanya Power Inverter, kita dapat menggunakan Aki ataupun Sel 

Surya untuk menggerakan peralatan-peralatan rumah tangga seperti Televisi, Kipas 

Angin, Komputer atau bahkan Kulkas dan Mesin Cuci yang pada umumnya 

memerlukan sumber listrik AC yang bertegangan 220V ataupun 110V.. Berikut 

adalah contoh gambar inverter pada Gambar 2.4 

 

   

    Gambar 2. 5 Inverter 

Sumber:tech2support.com 

Inverter adalah alat yang dapat menghasilkan tegangan pertukaran dari 

tegangan langsung dengan kerangka pembentuk gelombang tegangan, namun 

gelombang yang dibentuk oleh inverter adalah gelombang persegi, bukan 

gelombang sinusoidal. Dalam perkembangannya tegangan AC diselesaikan dengan 

memanfaatkan dua set saklar. Berikut adalah gambar prinsip kerja inverter dalam 

pembentukan gelombang tegangan persegi yang dihasilkan oleh inverter dapat 

dilihat pada Gambar 2.5 
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Gambar 2. 6  Prinsip kerja inverter 

Sumber:belajarlistrik-crb.blogspot.com 

Untuk menghasilkan arus bolak balik (AC) menggunakan 4 sakelar seperti  

pada gambar 2.5 Jika sakelar S1 dan S2 dalam posisi terhubung maka arus DC 

akan mengalir dari arah kiri ke kanan menuju beban, akan tetapi jika sakelar S3 dan 

S4 yang dalam posisi terhubung maka arus DC akan mengalir dari arah kanan ke 

kiri menuju beban. Pada umumnya inverter menggunakan rangakaian PWM (pulse 

width modulation) untuk mengonversi tegangan DC yang biasa digunakan seperti 

aki dan panel surya menjadi tegangan AC. Adapun rumus untuk menghitung daya 

keluaran dari inverter dapat dinyatakan sebagai berikut: 

𝑷𝒐𝒖𝒕 =
(𝑽𝒔)

𝑹

𝟐
……………………………………….......................................(2.2) 

Keterangan:  

 Pout : Daya keluaran inverter 

Vs : Tegangan input inverter 

R : Beban 
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2.5 Serangga 

Serangga salah satu sifat serangga adalah mereka tertarik pada cahaya, oleh 

karena itu, ada beberapa ahli yang mengarahkan penelitian yang berkaitan dengan 

ini, misalnya penelitian tentang penggunaan lampu petromax untuk mendapatkan 

bug (laron), penelitian tentang mendapatkan kuning lalat produk organik, penelitian 

mendapatkan lalat dengan nada mencolok dan penelitian mendapatkan nyamuk 

dengan lampu terang.   

Cahaya memiliki daya tarik dan dapat memengaruhi cara perilaku serangga 

dengan kekuatan tertentu untuk mendapatkan produktivitas sumber energi dan 

kualitas menarik untuk mengumpulkan serangga. Kemampuan ini dapat menjadi 

salah satu cara untuk mengendalikan populasi serangga yang tidak menguntungkan 

dengan pendekatan ekosistem yang tidak berbahaya, selain itu serangga juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak. Merencanakan perangkat-perangkat 

yang kuat dan produktif agar cahaya pada dasarnya dapat dimanfaatkan di lahan 

agraris. 

2.6   Bawang Merah (Allium Ascalonicum,L) 

Bawang merah merupakan sekelompok tumbuhan penting bagi manusia    

dengan umbi yang dimanfaatkan sebagai sayuran atau sebagai rempah-rempah, 

tergantung bagaimana kita memandangnya. Tanaman bawang merah cocok di 

daerah beriklim kering, suhu udara 25-32°C. Pada suhu di bawah 22°C, tanaman 

akan sulit menghasilkan umbi. Kondisi lahan adalah tempat terbuka, cukup sinar 

matahari dan tidak berkabut (Yahdi Fadhilla 2019). 
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Klasifikasi bawang merah adalah kingdom: Plantae; divisi: Spermatophyta; 

kelas: Monocotyledoneae; ordo: Liliale; familia: Liliaceae; genus: Allium; dan 

spesies: Allium Ascalonicum,L. Morfologi tanaman bawang merah terdiri dari akar, 

batang, daun, bunga dan umbi. Daun bawang merah memiliki peran penting dari 

tanaman tersebut, hal ini dikarenakan daun bawang merah berfungsi sebagai alat 

dalam proses fotosintesis, sehingga kesehatan dari daun bawang merah akan 

memiliki pengaruh yang besar terhadap kesehatan dari tanaman bawang merah itu 

sendiri. 

Kandungan gizi yang terkandung dalam bawang merah diantaranya adalah 

vitamin A, vitamin B1 (Tiamin), vitamin B2 (G, Riboflavin), vitamin B3 (Niasin), 

vitamin B6 (Piridoksin), vitamin B9 (Asam folat), vitamin C, vitamin E dan  vitamin 

K. Bawang merah juga memiliki kandungan mineral diantaranya adalah belerang, 

besi, klor, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, natrium, silikon, iodium, oksigen, 

hidrogen, nitrogen, dan zat vital non gizi yang disebut air. 

Bawang merah memiliki kandungan mineral kalium yang cukup tinggi. Kalium 

berperan penting dalam proses metabolisme, mineral juga penting dalam menjaga 

keseimbangan tekanan darah, mencegah pengerasan pembuluh darah, dan 

membersihkan pembuluh darah dari endapan kolestrol, serta membantu mengatur 

kontraksi otot rangka dan otot halus, dan berperan penting dalam fungsi kerja saraf 

dan otak. Bawang merah juga digunakan secara tradisional untuk mengobati 

berbagai penyakit seperti pusing, bisul, batuk kering, asma, dan diabetes. Terapi  

pengobatan dengan bawang merah dapat dilakukan dengan atau tanpa bahan- bahan 

herbal lainnya. (Aryanta, I. W. R. 2019). 
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2.7  Alat Perangkap Hama 

Alat perangkap hama merupakan suatu alat untuk menangkap hama yang 

biasanya menggunakan lampu pada malam hari karena memanfaatkan ketertarikan 

serangga malam pada cahaya. Penggunaan alat perangkap hama adalah salah satu 

contoh dari teknik pengendalian hama secara fisik dan mekanik. Penggunaan alat 

perangkap hama merupakan cara pengendalian hama yang praktis, murah, dan tidak 

mencemari lingkungan. Metode ini memanfaatkan sifat- sifat ketertarikan serangga 

terhadap cahaya, warna, aroma makanan atau bau tertentu misalnya feromon. 

Hama yang tertangkap dalam alat perangkap dapat dijadikan indikator 

datangnya hama di lokasi pertanian, sehingga alat perangkap hama dapat dijadikan 

sebagai alat monitoring, mereduksi hama, dan menentukan ambang ekonomi 

pengendali hama (Gunawan Rudi Cahyono, 2017). 

Alat perangkap hama merupakan salah satu perangkap yang sangat efisien 

untuk menangkap serangga terbang. Alat perangkap hama telah banyak diterapkan 

untuk menangkap ngengat di lahan pertanian. Lampu yang digunakan untuk alat 

perangkap pembasmi hama ini menggunakan lampu UV (Ultraviolet) yang 

ditunjukkan pada gambar 2.6. 
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 (Sumber: 8village.com, 2017) 

 

Lampu UV yaitu lampu yang dapat memancarkan sinar UV, dimana sinar UV 

sendiri mempunyai karakteristik secara khusus yang bisa diaplikasikan di berbagai 

sektor yang begitu luas. Lampu UV yang digunakan pada alat perangkap hama 

biasanya menggunakan ukuran 3 Watt, 9 Watt, 13 Watt, dan 15 Watt  dengan 

jarak setiap alat perangkap 4-5 meter. Umumnya alat perangkap hama diletakan 

di pinggir lahan pertanian dengan ketinggian 1-2 meter di atas permukaan tanah. 

2.8  Lampu UV 

 

Gambar 2. 7 Lampu UV 

Sumber: walmart.com 

Gambar 2. 6 Alat Perangkap Hama 
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Perangkap lampu (Light Trap) efektif menangkal hama pada tanaman bawang 

mengaplikasikannya di lahan pertanian. Salah satu petani yang memanfaatkan 

perangkap lampu (light trap) untuk mengusir hama adalah Sudirman Seno, 45 

tahun. Lahan garapannya seluas 1 hektar yang terletak di Dusun Tontonan, 

Kecamatan Anggeraja terang benderang di malam hari. Berkat puluhan lampu LED 

yang ia pasang di pinggir kebun secara memanjang. 

Ada sekitar 30 lampu dipasang pada jarak 5 meter dengan ketinggian 2,5 meter. 

Dengan harapan kupu-kupu putih atau grayak (istilah petani; Keper), menjauh dari 

hamparan tanaman bawang merah. Kupu-kupu ini, cikal bakal dari ulat grayak 

(Spodoptera exigua), momok petani bawang merah. Nah, kupu ini bakal lebuh 

tergoda pendaran sinar cahaya dari LED ketimbang merusak bawang. 

2.9  Sensor Cahaya (Photocell) 

 

    Gambar 2. 8 Sensor Cahaya (photocell) 

Sumber: bangmuin.xyz 

Photocell, juga dikenal sebagai sel fotolistrik, adalah sebuah komponen 

elektronik yang dapat mendeteksi cahaya dan mengubahnya menjadi sinyal listrik. 
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Photocell digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti dalam lampu otomatis, sistem 

keamanan, dan instrumen pengukuran. 

Teknologi dan pengaplikasian otomasi pada berbagai alat elektronik semakin 

lumrah ditemukan, termasuk pada pemakaian fotosel dalam alat penerangan. 

Fotosel adalah komponen instalasi listrik yang berisi komponen elektronika. 

Fotosel berfungsi memutus dan menghubungkan listrik sesuai dengan cahaya. 

Photocell akan menerima cahaya dalam kadar tertentu untuk kemudian 

menentukan apakah lampu akan dinyalakan atau dimatikan. Komponen utama 

dalam fotosel adalah LDR. Komponen tersebut memiliki peran sebagai sensor 

cahaya (mengurangi dan meningkatkan resistansi). Dimana fotosel digunakan? 

Umumnya, fotosel digunakan di lampu jalan dan lampu outdoor. Adanya 

fotosel pada lampu jalan tersebut memungkinkan lampu untuk hidup dan mati 

sesuai kondisi cahaya di lingkungan sekitar. Tidak diperlukan operator untuk 

menekan sakelar untuk menghidupkannya. Fotosel juga bisa digunakan di lampu 

rumah. 

Beberapa komponen listrik menggunakan cahaya untuk mempengaruhi cara 

kerja dan fungsi. Contohnya adalah sensor cahaya yang sering dipakai pada 

lampu. Sensor seperti ini bekerja dengan memanfaatkan prinsip arus dan hambatan 

listrik. Saat cahaya mengenai sensor. Hambatan meningkat atau menurun sesuai 

posisinya sehingga mengatur arus. 
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2.10 Iluminai Cahaya 

2.10.1 Cahaya  

Cahaya adalah Suatu sumber cahaya memancarkan energi, sebagian 

dari energi ini diubah menjadi cahaya tampak.Perambatan cahaya di ruang 

bebas dilakukan oleh gelombang- gelombang elektro magnetik.Jadi 

cahaya itu suatu gejala getaran. Gejala- gejala getaran yang sejenis dengan 

cahaya ialah gelombang - gelombang panas, radio, televisi, radar dan 

sebagainya. Gelombang-gelombang ini hanya berbeda frekwensi 

saja.Kecepatan rambat V gelombang-gelombang elektromagnetik diruang 

bebas sama dengan 3.105 km per detik. Jika frekwensi sama dengan f dan 

panjang gelombang adalah (lamda) maka berlaku persamaan (2.3) 

  = 𝒗 ×  𝒇 … … … … … … … … … … … … … … … … . … … … … … … . (𝟐. 𝟑) 

Keterangan: 

λ = Panjang Gelombang cahaya (nm) 

v = Kecepatan cahaya (km/s) 

 f = Frekuensi (hz) 

 

2.10.2 Intesitas Cahaya 

Banyaknya energi cahaya yang dipancarkan ke suatu arah tertentu 

disebut dengan intesitas cahaya.Besarnya dinyatakan dalam candela yang 

berasal dari kata lilin (candle) yang menurut sejarah adalah sumber cahaya 
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buatan pertama. Sehingga dijadikan nama satuan untuk intesitas cahaya. 

Intesitas cahaya didefinisikan dalam persamaan (2.4) 

𝑰 =
𝒇

𝒘
𝒄𝒅 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . . (𝟐. 𝟒) 

Keterangan: 

I = Intesitas Cahaya (cd) 

 F= Fluks Cahaya (lumen)  

ω= Sudut ruang (steradian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Desember 2023 

yang beralamat di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Rencana dan pengumpulan rangkaian instrumen ini membutuhkan 

berbagai peralatan dan bahan untuk mencapai hasil yang ideal. Adapun alat dan 

bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

Untuk mencapai tujuan dari “Perancangan pembangkit Listrik tenaga surya 

(plts) pembasmi ham pada tanaman bawang merah” diperlukan sejumlah alat 

dan bahan seperti yang terdaftar pada tabel 3.1. 

 Tabel 3. 1 Daftar Alat dan Bahan 

 

No Nama Alat Dan Bahan Jumlah 

1 Inverter  1 

2 Sel Surya 10 Wp 1 

3 Sensor cahaya(photocell)  1 

4 Solar Charge Controller 1 

5 Aki 1 

6 Lampu UV 8 Watt 1 

7 Pipa Paralon 1 

8 Akrilik bening Secukupnya 

9 Multimeter Secukupnya 

10 Baskom 1 

11 Laptop 1 

12 Kabel Secukupnya 
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3.4 Tahapan Penelitian 

 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram alir penangkap serangga menggunakan lampu terkontrol 

berorientasi matahari (solar cell). 

1. Panel Surya, sebagai alat yang berfungsi mengubah energi matahari 

menjadi energi listrik. 

2. Solar Charge Controller, sebagai alat yang berfungsi mengontrol  pengisian 

energi listrik pada aki secara optimal. 

3. Aki, sebagai penyimpanan energi listrik yang dihasilkan dari panel surya. 

4. Inverter, sebagai alat yang mengonversi arus DC 12V menjadi AC 220V. 

5. Fungsi sensor cahaya sederhananya adalah untuk menerima paparan cahaya 

langsung yang kemudian akan diubah menjadi energi listrik untuk 

dimanfaatkan di berbagai jenis rangkaian elektronika. Sensor cahaya 

mempunyai fungsi spesifik yang berbeda-beda tergantung dengan jenisnya, 

untuk detailnya akan dijelaskan pada sub bab jenis sensor cahaya. 

6. Lampu UV Lampu dipasang dipercaya menarik perhatian kupu-kupu agar tidak 

hinggap dan bertelur di daun bawang, kemudian dibawah lampu dipasang 

jebakan berisi air diharapkan kupu-kupu yang mendekati lampu akan jatuh 

tepat dibawah lampu otomatis terjebur ke air dan mati ditempat. 

  

Panel Surya Charge Control Baterai(Aki) 

Lampu UV Sensor cahaya Inverter 
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Aturan pengoperasian alat ini adalah pada saat matahari terbenam pada malam 

hari, lampu snare lampu akan menyala secara otomatis karena energi listrik yang 

dihasilkan diperoleh dari baterai, modul PV (charger bertenaga matahari) akan 

menyala energi berorientasi matahari menjadi energi listrik dan kemudian 

menyimpannya di baterai, kemudian mengubah daya langsung (dc) menjadi daya 

putar (ac) untuk dialirkan dalam lampu perangkap cahaya (ultraviolet). 

Untuk membantu peternak bawang merah dalam mengatasi serangan serangga 

pengganggu (jarak), para ahli mengusulkan solusi, yaitu dengan merencanakan 

perangkap serangga menggunakan teknik sinar UV. 

Dalam teknik ini, untuk mendapatkan sumber daya, para ahli menggunakan 

pengisi daya berbasis sinar matahari yang disimpan dalam baterai, kemudian air 

berbusa yang diatur sebelumnya di bawah lampu penggerak sehingga gangguan 

serangga dan jarak tertangkap oleh air busa. Menjelang tahap akhir eksplorasi ini 

diselesaikan dengan menggunakan strategi scan tulisan untuk data baik dari buku, 

catatan harian, materi dari web dan sumber-sumber yang berhubungan dengan 

penelitian ini, antara lain: Pembangkit Listrik Berbasis Sinar Matahari (PLTS), AC-

DC Converter, Kerangka kerja jaringan generator, Kerangka daya ramah 

lingkungan, model generator, rencana kerangka kerja generator. 
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3.5 Flow Chart Penelitian 

 

 

 

 

  

 

Ya 

    

Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strart 

Penentuan dan analisis bahan perancangan 

Pengadaan Alat dan Bahan 

Perancangan atau perakitan 

Pengujian 

pengoprasian alat 

Kesimpulan saran  

Selesai  

Pengujian komponen 
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Flowchart adalah garis besar atau disebut juga gambar yang menunjukkan 

hubungan antara aliran siklus dan hubungan suatu program. Agar orang lain dapat 

memahami alur program perlu menggunakan bagan alur untuk menggambarkannya 

secara grafis, Flowchart sistem merupakan identifikasi yang di mulai dengan 

penentuan dan analisis bahan perancangan penelitian langkah selanjutnya ialah 

pengadaan alat dan bahan penelitian dilanjutkan dengan proses pengujian 

komponen penelitian. Apabila semua komponen bekerja dengan baik maka langkah 

selanjutnya adalah proses perakitan semua komponen. jika alat yang di rancang 

tidak berfungsi sesuai yang diinginkan maka dilakukan perancangan atau perakitan 

ulang jika alat yang dirancang berfungsi dengan baik maka pengujian alat dikatakan 

berhasil (selesai) dan akan dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu pengambilan 

hasil, kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengujian Umum  

Pengujian merupakan tahapan penting yang harus dilakukan dalam sebuah 

perancangan alat. Pengujian alat perangkap hama dilakukan dengan melakukan  uji 

coba terhadap alat yang dibuat yang diharapkan dapat berjalan sesuai dengan 

perancangan pada bab sebelumnya, sehingga dapat dikatakan berjalan dengan baik. 

4.2 Pengujian Alat 

Alat ini digunakan untuk memudahkan para petani dalam membasmi hama pada 

tanaman bawang merah. Alat perangkap hama pada perancangan ini menggunakan 

sensor cahaya (photocell) yang berfungsi untuk mengatur waktu aktif dan tidaknya 

alat perangkap hama serta penggunaan sel surya yang berfungsi sebagai 

pembangkit energi yang memanfaatkan sinar matahari. 

          

        a       b 

Gambar 4. 1 (a) Tampak depan alat perangkap hama (b) Tampak alat perangkap 

hama saat aktif 
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Pada Gambar 4.1 (a) menunjukan bagian dalam alat dimana terdapat beberapa 

komponen yaitu solar cell sebagai sumber energi aki sebagai penyimpanan daya 

listrik ,solar charger controller sebagai alat pengontrol pengisian energi listrik pada 

aki, inverter sebagai alat yang mengonversi arus DC 12V ke AV 220V dan sensor 

cahaya untuk menerima paparan cahaya kemudian di ubah ke energi listrik. Gambar 

4.1 (b) merupakan gambar alat perangkap hama pada saat malam hari atau dalam 

keadaan aktif. Adapun hasil dari pengujian ini yaitu sebagai berikut: 

 

4.2.1 Pengukuran Sel Surya 

Pengukuran sel surya dilakukan untuk mengetahui arus dan tegangan 

yang akan masuk ke dalam aki sesuai dengan kondisi cuaca dari pagi sampai 

sore hari. Pengukuran ini dilakukan dengan cara meletakkan sel surya di 

bawah sinar matahari yang menghadap ke atas, kemudian 

menyambungkannya dengan aki yang terlebih dahulu masuk pada SCC. 

Untuk mengukur arus dan tegangan pada sel surya digunakan sebuah 

multimeter dengan menghubungkan kabel merah dengan simbol “+” pada aki 

dan kabel hitam dengan simbol “–” pada aki. Pengukuran arus dan tegangan 

sel surya dilakukan setiap 1 jam. Sebagai contoh hasil perhitungan daya pada 

sel surya dengan menggunakan persamaan (1) yaitu sebagai berikut: 
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Diketahui    :   I = 0,03 A 

V = 14,01 V 

Ditanyakan :   P   (Watt) ? 

Penyelesaian : P = V x I 

           P = 14,01 V X 0,03 A        

= 0,42 Watt 

Untuk hasil pengukuran yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Pengukuran Sel Surya 

NO WAKTU HARI 
ARUS 

(A) 

TEGANGAN 

(V) 

DAYA 

(W) 
KONDISI 

KONDISI 

AKI 

1 08.00 

1 0,03 14,01 0,42 Cerah Kosong 

2 0,01 12,3 0,12 Cerah Kosong 

3 0,01 12,45 0,12 Cerah Kosong 

4 0,01 12,38 0,12 Cerah Kosong 

5 0,03 12,38 0,37 Cerah Kosong 

2 09.00 

1 0,03 14 0,42 Cerah Terisi 

2 0,01 12,5 0,13 Cerah Terisi 

3 0,02 12,62 0,25 Cerah Terisi 

4 0,01 12,4 0,12 Mendung Terisi 

5 0,03 12,4 0,37 Cerah Terisi 

3 10.00 

1 0,02 13,8 0,28 Mendung Terisi 

2 0,01 12,69 0,13 Cerah Terisi 

3 0,02 12,66 0,25 Mendung Terisi 

4 0,01 12,49 0,12 Mendung Terisi 

5 0,03 12,63 0,38 Cerah Terisi 
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NO WAKTU HARI 
ARUS 

(A) 

TEGANGAN 

(V) 

DAYA 

(W) 
KONDISI 

KONDISI 

AKI 

4 11.00 

1 0,03 14,06 0,42 Mendung  Terisi 

2 0,01 12,96 0,13 Cerah Terisi 

3 0,02 12,94 0,26 Mendung Terisi 

4 0,03 12,93 0,39 Cerah Terisi 

5 0,03 12,86 0,39 Cerah Terisi 

5 12.00 

1 0,02 13,96 0,28 Cerah Terisi 

2 0,01 13,54 0,14 Cerah Terisi 

3 0,02 13,3 0,27 Cerah Terisi 

4 0,04 13,8 0,55 Cerah Teisi 

5 0,03 13,21 0,40 Cerah Terisi 

6 13.00 

1 0,03 13,29 0,40 Mendung Terisi 

2 0,02 14,13 0,28 Cerah Terisi 

3 0,01 13,94 0,14 Mendung Terisi 

4 0,04 13,72 0,55 Cerah Terisi 

5 0,03 13,1 0,39 Cerah Terisi 

7 14.00 

1 0,02 12,87 0,26 Mendung Terisi 

2 0,02 14,02 0,28 Mendung Terisi 

3 0,01 13,68 0,14 Mendung Terisi 

4 0,03 14,3 0,43 Cerah Terisi 

5 0,03 13 0,39 Mendung Terisi 

8 15.00 

1 0,04 13,47 0,54 Cerah Terisi 

2 0,01 13,5 0,14 Mendung Terisi 

3 0,01 13,85 0,14 Mendung Terisi 

4 0,04 14,32 0,57 Cerah Terisi 

5 0,01 13,5 0,14 Mendung Terisi 

9 16.00 

1 0,04 13,56 0,54 Cerah Terisi 

2 0,02 13,73 0,27 Cerah Terisi 

3 0,01 13,97 0,14 Mendung Terisi 

4 0,03 13,97 0,42 Mendung  Terisi 

5 0,01 13,2 0,13 Mendung Terisi 

10 17.00 

1 0,03 12,69 0,38 Mendung Terisi 

2 0,01 12,28 0,12 Mendung Terisi 

3 0,01 14,54 0,15 Mendung Terisi 

4 0,03 14,34 0,43 Mendung Terisi 

5 0,01 13,13 0,13 Mendung  Terisi 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pengukuran sel surya yang 

dilakukan selama lima hari berturut-turut, arus dan tegangan yang dihasilkan 

sel surya tergantung dengan cuaca dan kondisi terik dan tidaknya cahaya 

matahari. Pada pengukuran hari pertama, cuaca dalam keadaan cerah 

sehingga tegangan dan arus yang dihasilkan konstan dan aki dapat terisi penuh 

selama 5 jam. Pada hari kedua cuaca dalam keadaan mendung sehingga 

tegangan dan arus yang dihasilkan tidak optimal dan pengisian aki 

berlangsung selama 8 jam. Pengukuran yang dilakukan pada hari ketiga pukul 

08:00–10:00 cuaca dalam keadaan cerah sehingga tegangan dan arus yang 

dihasilkan tinggi, kemudian pada pukul 11:00 – 12:00 cuaca dalam keadaan 

mendung sehingga tegangan dan arus yang dihasilkan menurun, pada pukul 

13:00-17:00 cuaca dalam keadaan cerah dan matahari tidak terlalu terik 

sehingga tegangan yang dihasilkan konstan kembali dan aki dapat terisi penuh 

selama 6 jam. Pada hari keempat, cuaca dalam keadaan cerah sehingga 

tegangan dan arus yang dihasilkan konstan dan aki dapat terisi penuh selama 

6 jam. Pada hari kelima pada pukul 08:00-15:00 cuaca dalam keadaan cerah 

sehingga tegangan dan arus yang dihasilkan konstan namun pada pukul 

16:00-17:00 cuaca terlihat mendung sehingga tegangan yang dihasilkan itu 

menurun dan aki dapat terisi penuh selama 5 jam. 

Cerah atau tidaknya cuaca mempengaruhi besar kecilnya tegangan dan 

arus yang dihasilkan sel surya. Semakin besar tegangan dan arus yang 

dihasilkan sel surya maka semakin cepat pengisian daya yang terjadi pada 

aki. Apabila dalam satu hari cuaca dalam keadaan cerah dan tidak berawan 
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maka pengisian daya listrik pada aki hingga penuh dapat berlangsung selama 

5 sampai 6 jam dan apabila cuaca dalam keadaan mendung maka akan 

membutuhkan waktu yang lebih lama. 

 

4.3.3 Pengujian Alat Perangkap Hama 

 Tabel 4. 2 Tabel hasil pengujian menggunakan lampu led UV 8 watt 

 

 

 

 

 

Pengujian alat perangkap hama merupakan hasil yang menentukan 

apakah             alat benar-benar dapat menangkap hama pada bawang merah atau 

tidak. Pengujian alat perangkap hama ini dilakukan selama 5 hari berturut-

turut. Hasil tangkapan hama terbesar berjumlah 80 ekor pada hari 

pemasangan ke-3 sedangkan hasil tangkapan terkecil berjumlah 62 ekor pada 

hari pertama pemasangan. Hasil hama yang tertangkap dipengaruhi oleh 

cuaca, apabila cuaca sedang hujan maka hasil tangkapan akan sedikit begitu 

pun sebaliknya apabila cuaca sedang tidak hujan maka hasil tangkapan akan 

banyak. Data tersebut terurai pada tabel 4.2 di atas. 

 

Kondisi cuaca pada hari pertama pengujian kondisi tidak hujan, sementara 

pada hari kedua pengujian kondisi ada hujan berlangsung selama 4 jam, pada 

pengujian hari ketiga kondisi cuaca tidak hujan, sementara untuk pengujian 

Hari ke 
Jumlah Hama Yang 
Tertangkap (Ekor) 

Kondisi Cuaca 

1 80 Mendung 

2 62 Ada Hujan 

3 75 Mendung 

4 64 Ada Hujan 

5 78 Mendung 
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hari keempat terdapat hujan tetapi hanya berlangsung selama 2 jam dan untuk 

pengujian hari kelima kondisi terdapat hujan yang berlangsung selama 1 jam 

lebih. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melewati proses perancangan, pembuatan serta pengujian alat, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Alat perangkap hama pada perancangan ini menggunakan sensor cahaya 

(photocell) yang berfungsi untuk mengatur waktu aktif dan tidaknya alat 

perangkap hama serta penggunaan sel surya yang berfungsi sebagai 

pembangkit energi yang memanfaatkan sinar matahari. Alat pembangkit listrik 

tenaga surya pembasmi serangga pada tanaman bawang merah ini 

menggunakan beberapa komponen yaitu panel surya, Solar Charge 

Controller, aki, inverter, dan lampu UV. Perancangan alat pembasmi serangga 

ini didesain dengan menggunakan lampu led UV yang sumber listriknya dari 

panel surya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, alat dapat berfungsi 

dengan pengisian aki berlangsung selama 4-5 jam dengan kondisi cuaca cerah 

pada siang hari dengan menggunakan aki 12 volt/3,5 Ah dapat menyalakan 1 

buah lampu 10 Volt dengan daya 8 Watt selama 3-4 jam. 

 

2. Sistem pengendali hama ini dapat digunakan untuk menjebak hama yang aktif  

di malam hari dengan cahaya lampu sebagai pemikat hama. Pengujian pada 

hari pertama jumlah hama yang tertangkap 80 ekor, hari kedua 62 ekor, hari 

ketiga 75 ekor, hari keempat 64 ekor, dan hari kelima 78 ekor. Faktor cuaca 

juga sangat berpengaruh pada aktivitas serangga yang mendekati lampu 
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ultraviolet dan juga dapat berpengaruh pada kinerja kerja panel surya yang 

digunakan sebagai sumber energi listrik. Pengujian alat ini dilakukan selama 4 

jam/hari dari jam 18.00-22.00, dari waktu di atas aktivitas serangga yang paling 

banyak datang mendekati lampu ultraviolet yakni pada pukul 18.00 – 21.00 

sesuai dengan hasil pengamatan pada saat pengujian di lapangan. 

5.2 Saran 

Setelah melewati proses perancangan, pembuatan serta pengujian alat, dan 

menghasilkan kesimpulan maka untuk perancangan kedepannya dapat di sarankan 

sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya jarak penempatan setiap perangkap hama ditempatkan 

berdasarkan intensitas dan daya lampu UV yang digunakan serta kondisi setiap 

kebun. 

2. Menggunakan panel surya dengan supply daya yang lebih besar agar pengisian 

pada aki lebih cepat. 

3. Menggunakan Bluetooth pada lampu sehingga memudahkan untuk 

menonaktifkannya dari jarak jauh. 
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LAMPIRAN 1 Estimasi biaya pembuatan alat  

 

No Nama Alat Dan Bahan Harga 

1 Inverter  Rp.150.000 

2 Sel Surya 10 Wp Rp.106.000 

3 Sensor cahaya(photocell)  Rp.30.000 

4 Solar Charge Controller Rp.100.000 

5 Aki Rp.170.000 

6 Lampu UV 8 Watt Rp.30.000 

7 Pipa Paralon Rp.10.000 

8 Akrilik bening Rp.150.000 

9 Multimeter Rp.110.000 

10 Baskom Rp.25.000 

 Total Rp.881.000 
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LAMPIRAN 2 Dokumentasi Perancangan Alat  
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LAMPIRAN 3 HASIL TANGKAPAN ALAT PERANGKAP HAMA 

 

  
Hasil tangkapan hari pertama   Hasil tangkapan hari kedua 

 

  
Hasil tangkapan hari ketiga   Hasil tangkapan hari keempat 

 

 

   Hasil tangkapan hari kelima 
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